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University College of the Northern Territory baru mengawali pengajaran 
BIPA pada tahun 1986. Royal Australian Air Force School of Lang\lages 
bahkan menyelenggarakan lrursus intensif bahasa Indonesia sejak tahun 
1950. Kursus semacam itu, yang lebih singkat, juga d.ikelola oleb bebe­
rapa perguruan tinggi dan sekolah menengab. 

Minat orang Australia yang begitu besar untuk mempelajari bahasa 
Indonesia itu, selain karena makin gencarnya arus pariwisata di antara 
penduduk kedua negara, terutama dari Australia ke Indonesia, juga dise­
babkan oleb pertimbangan yang lebih bersifat geopolitik, mengingat In­
donesia merupakan negara terbesar di kawasan ASEAN, di samping pe­
ranan Indonesia selaku pelopor dan pimpinan gerakan nonblok. Oleh 
karena itu, tidaklab mengberankan kalau menurut Survei 1983, seperti 
yang dikemukakan oleh Sarumpaet (1988), babasa Indonesia menempati 
urutan keempat di antara bahasa-bahasa asing yang diajarkan di Aus­
tralia, setelab bahasa Perancis, Jerman, dan ltalia. 3 

Berkenaan dengan materi pengajaran, dapat dikemukakan bahwa 
pada umumnyapengajaran bahasa dikaitkan dengan upaya memperkenal­
kan sastranya. Melalui karya-k.arya sastra yang sudah diterjemahkan, 
makin jelas terlihat bahwa sastra tidak hanya menopang pengajaran 
bahasa dalam rangka memperkaya perbendabaraan kosakata para pelajar/ 
mahasiswa, tetapi juga sangat bermanfaat untuk mengamati gaya bahasa 
yang digunakan. Babkan hal itu pada gilirannya dapat dijadikan salab 
satu pintu masuk ke arab pengenalan perikehidupan masyarakat dan ke­
budayaan Indonesia dalam arti yang luas. 

Dengan memperhatikan dorongan semangat yang melatarbelakangi 
pilihan untuk mempelajari BIPA (masalah ini juga akan disinggung), per­
soalan yang dihadapi ialah bagaimana sebaiknya proporsi perbandingan 
antara bahasa tulis dan bahasa Iisan. Ada kecenderungan bahwa bahasa 
lisan perlu lebih diperhatikan daripada bahasa tulis . Hal itu berarti bahwa 
kurikulumnya harus disusun sedemikian rupa sehingga para mahasiswa 
memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk melatih dan meningkatkan 
keterampilan dan penguasaan bahasa lisannya, baik pada saat menyimak 
maupun (terlebih-lebih) pada saat berbicara. 

Upaya peningkatan penguasaan dan keterampilan berbabasa lisan 
ini dapat dilakukan di dalam dan di luar kelas. Upaya ke arab itu perlu 
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didulrung, antara lain, oleh tersedianya berbagai bahan pengajaran yang 
diperlukan (termasuk buku dan kamus), laboratorium bahasa, dan (tenaga 
pengajar) penutur asli . Melakukan kunjungan langsung ke dan tinggal di 
Indonesia untuk beberapa waktu tentu merupakan hal yang akan sangat 
membantu , bukan saja karena yang bersangkutan akan memperoleh ke­
sempatan yang seluas-luasnya untuk memperagakan sambil meningkatkan 
kemampuan bahasa lisannya, melainkan juga sekaligus untuk mengetahui 
begitu beragamnya cara orang Indonesia berbahasa. Sebagai akibatnya, 
kalau kita berbicara mengenai usaha pembakuan, hal itu hanya mungkin 
dapat diterapkan (dan memang sudah diprioritaskan) terhadap bahasa 
tulis, terutama bahasa tulis ragam resmi melalui pemasyarakatan -bahasa 
Indonesia (yang telah disepakati untuk disebut) yang baik dan benar. 
Upaya pembakuan dengan tujuan dan intensitas yang seperti itu sangat 
tidak mungkin dapat dilakukan terhadap pemakaian bahasa Indonesia 
lisan oleh masyarakat penutur di Indonesia secara menyeluruh. 4 

Kecenderungan untuk lebih meinperhatikan/mengutamakan bahasa 
lisan daripada bahasa tulis itu didasarkan pada tuntutan untuk menguasai 
bahasa Indonesia sebagai ala't komunikasi semata-mata untuk mencapai 
tujuan lain, misalnya agar dapat melakukan penelitian di Indonesia dalam 
bidang yang tidak ada kaitannya dengan bahasa dan sastra Indonesia. 
Dapat dikemukakan bahwa para perninat BIPA di berbagai negara pada 
umumnya "didorninasi" oleh mahasiswa jurusan antropologi, sosiologi, 
politik, ekonomi, perbandingan agama, dll . Tuntutan semacam itu bahkan 
datang pula dari kalangan masyarakat di luar universitas sehingga tidak­
lab mengherankan kalau No tho fer ( 1988) merasa perlu untuk melaporkan 
bahwa para peminat BIPA di Jennan dari luar universitas lebih banyak 
jumlahnya daripada yang berasal dari dalam universitasnya (mahasiswa) 
sendiri. 

Motivasi untuk mempelajari BIP A itu secara jelas terlihat pada 
laporan Soemarmo (1988) mengenai keadaan di Amerika. lngin dapat 
berbicara (sebanyak 83%) menempati urutan tertinggi sehubungan dengan 
alasan mempelajari bahasa Indonesia. Hal itu dikontraskannya dengan 
alasan ingin dapat menulis makalah (sebanyak 13%) yang menempati 
urutan paling bawah. Di antara keduanya berturut-turut terdapat alasan: 
berencana mengunjungi Indonesia (75%), agardapat membaca surat kabar 
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dan buku-buku terbitan Indonesia ( 63%), ingin mempelajari kebudayaan 
Indonesia (57%), agar dapat menulis surat dalam bahasa Indonesia 
(40% ), untuk keperluan pekerjaan (38% ), karena memiliki temanlkeluar­
ga di Indonesia (17%), dan ingin melakukan penelitian di Indonesia 
(16%). 

Pada laporan itu dikemnkakan juga urutan bidang yang ingin di­
ketahui, yaitu sejarah (76%), politik (67%), masalah sosial (65%), cerita 
ra.kyat (57%), kesusastraan (52%), kesenian (49% ), ekonomi (41% ), ba­
hasa daerah (24%), dan olah raga (6%). 

Minat mahasiswa Amerika itu cukup menarik untuk dibandingkan 
dengan minat sarjana Jerman ahli studi Indonesia. Seperti yang dikutip 
oleb Nothofer (1988), berdasarkan ahli studi Indonesia pada tahun 1987 
yang berjumlah 127 orang, pemeringkatnya adalah: antropologi (30 
orang), ilmu-ilmu sosial (12 orang), geografl (12 orang), ekonomi (10 
orang), ilmu-ilmu terapan (10 orang), linguistik (10 orang), agama (9 
orang), sastra (7 orang), sejarah (6 orang), dan kesenian (5 orang). Se­
telah kesenian, masib ada sejumlah bidang lain yang jumlah ahlinya ber­
kisar an tara satu sampai tiga orang. 5 

Di atas telah disebutkan bahwa keberhasilan pengajaran BIP A yang 
berorientasi pada penguasaan bahasa lisan antara lain ditentukan oleh 
faktor sarana (laboratorium bahasa) dan manusia (pengajar/penutur asli) . 
Dalam konteks yang tidak dibatasi oleh penekanan terhadap keperluan 
tertentu seperti itu, buku rujukan yang digunakan dalam penyelenggaraan 
BIPA pastilah memainkan peran utama yang akan sangat menunjang ke­
berhasilan tersebut. Agar buku rujukan pelajaran BIPA itu sesuai dengan 
latar belakang kebabasaan para mahasiswa yang mempelajarinya, maka 
perlu diusabakan agar untuk selrurang-kurangnya satu negara terdapat sa­
tu buku rujukan. Mungkin saja dapat dilakukan upaya yang melebihi hal 
itu, yak:ni setiap perguruan tinggi yang mengajarkan 

BIP A dapat menyusun dan mengelaborasi bahan pelajarannya ma­
sing-masing, termasuk dalam penyusunan buku rujukan tersebut. 6 

Upaya setiap negara atau setiap perguruan tinggi penyelenggaraan 
BIPA seperti itu perlu ditindaklanjuti dengan langkah-langkah yang 
bertujuan "mempenemukan" para penyelenggara BIPA. Kongres ini jelas 
merupakan bentuk tindak lanjut yang akan sangat bermanfaat bukan 
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hanya dalam rangka saling menukar pengalaman dan informasi mengenai 
pengajaran BIPA di negaralperguruan tinggi masing-masing, melainkan 
juga dalam rangka melakukan koordinasi dan membina kerja sama agar 
pengajaran BIPA secara keseluruhan dapat ditingkatkan lagi. Kerja sama 
antara UGM dengan Monash University, IKIP Yogyakarta dengan Uni­
versity of Western Sydney, IKIP Malang dengan Cornell University, 
Universitas Nusa Cendana Kupang dan Universitas Pattimura Ambon 
dengan University of Northern Territory, Unhas Ujung Pandang dengan 
LaTrobe University, serta UKSW Salatiga dengan Sydney University me­
rupakan contoh konkret dalam hal itu. Demikian pula halnya dengan 
disepakatinya kota kembar, seperti Brisbane dengan Semarang, peilu dan 
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pengajaran BIP A. 7 

Pertemuan atau forum antarnegara penyelenggara BIP A di Eropa 
diadakan sejak 1978 dalam bentuk seminar atau Jokakarya "Studi Mela­
yu-lndonesia di Eropa". Kegiatan itu diadakan secara berkala, dua tahun 
sekali. Pertemuan kedua bahkan diadakan hanya setahun setelah pertemu­
an pertama: 1978 di Paris dan 1979 di London. Kota lain yang pernah 
rnenjadi penyelenggara, antara lain, Napoli, Leiden, Sintra (Portugal), 
Passau, dan Bern. Dapat ditambahkan bahwa pada tahun 1991 di Jakarta 
telah diadakan "Seminar BIPA (Bahasa lndonesia untuk Penutur Asing)" 
yang dihadiri oleh wakil-wakil perguruan tinggi penyelenggara BIPA dari 
Australia dan Indonesia. Kemudian pada tahun 1994 di Salatiga (Indone­
sia), dengan Universitas Kristen Sastya Wacana sebagai tuan rumah, 
telab diadakan pertemuan semacam itu dengan mengikutsertakan para 
penyelenggara BIPA yang lebih luas. Pertemuan Salatiga ini merupakan 
Konferensi Internasional Pengajaran BIP A I. Menu rut rencana, kegiatan 
serupa yang kedua akan diselenggarakan pada bulan Januari 1996 di IKIP 
Padang. 8 

Dalam hal pertemuan antamegara penyelenggara BIPA ini, dapat 
pula ditambahkan Simposium Perkembangan Bahasa Indonesia di Kawa­
san Timur Jauh yang diselenggarakan tanggal 19--20 Juli 1993 di Tokyo. 
Pada simposium yang disponsori oleh majalah Tempo itu dibahas peng­
ajaran BIPA di Jepang, Korea Selatan, dan Cina. Pada akhir tabun ini, 
yaitu pada tangga114--17 Desember 1995 di Beijing, akan diadakan Sim­
posium lnternasional Bahasa Indonesia di Kawasan Timur Jauh. Pada 
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Simposium Beijing ini, yang merupakan kelanjutan dari Simposium To­
kyo 1993, akan hadir tidak saja yang mewakili pengajaran BIPA dari Je­
pang, Cina, dan Korea-Selatan, tetapijugadari Korea Utara, Hongkong, 
Taiwan, dan bahkan Mongolia serta Rusia. 

Parut pula dicatat berbagai kegiatan serupa yang tidak saja dipra­
karsai dan di selenggarakan oleh Indonesia, tetapi juga oleh Malaysia dan 
Brunei Darussalam, baik yang berkenaan dengan bahasa dan sastra Indo­
nesia, maupun yang berhubungan dengan bahasa dan sastra Melayu. Ca­
tatan khusus dapat ditambahk:an sehubungan dengan bahasa Indonesia/ 
Melayu ini. Pertama, seminar tahun 1992 di Tanjung Pinang, dihadiri 
oleh para peserta yang mewakili kelirna negara anggota ASEAN, dengan 
terna: Bahasa Melayu (bahasa Indonesia) sebagai Bahasa Pergaulan di 
Kawasan Asia Tenggara. Kedua, seminar tahun 1993 yang diselenggara­
kan oleh Universitas Nasional· (Jakarta) dengan tujuan mengupayakan, 
melalui pembalruan (standardisasi) , agar yang digunakan di sekolah­
sekolah Indonesia, Malaysia, dan Brunei.Darussalam adalahjenis bahasa 
yang sama. 

Upaya yang tidak kalah pentingnya untuk menunjang upaya pe­
ningkatan pengajaran BIPA itu dapat dilakukan melalui terbitan-terbitan 
berkala. Masalahnya adalah seberap jauh kita bisa mernanfaatkan ter­
bitan-terbitan semacam itu. Mengenai terbitan ini dapat disebutkan, an­
tara lain, Bijdragen (Belanda), Archipel (Perancis), Rima atau Review of 
Indonesian and Malaysian Affairs (Australia), dan Papers on Oriental 
Studies (Cina). Di Malaysia ada Dewan Bahasa dan Dewan Sastra yang 
diterbitkan oleh Dewan Bahasa dan Pustaka, sedang.kan yang dikelola 
oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa ialah rnajalah Bahasa 
dan Sastra. Kalau perlu, para penyelenggara BIPA peserta Simposium 
ini pun dapat pula mempertimbangkan kemungkinan melalrukan kerja 
sama dalam hal terbitan seperti itu. 

Akhimya, kita perlu juga memperhatikan dan sekaligus meninjau 
balik apa yang telah direkomendasikan oleh Kongres Bahasa Indonesia 
V dan VI tentang pengajaran BIPA. 10 Hal itu akan sangat bermanfaat, 
baik untuk keperluan upaya peningkatan pengajaran BIPA di negara ma­
sing-masing maupun untuk keperluan yang menyangkut kerja sama 
antamegara penyelenggara pengajaran BIPA. 
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CATATAN 
1. Menurut Panitia Kongres, seperti yang dapat dibaca dalam edarannya, BIPA 

diajarkan di 29 negara, yaitu di Amerika, Arab Saudi, Australia, Austria, 
Belanda, Ceko, Cina, Denmark, Filipina, India, ltalia, Jepang, Jerman, Ka­
nada, Korea, Malaysia, Mesir, Norwegia, Papua Nugini, Perancis, Rusia, 
Singapura, Selandia Baru, Swedia, Swis, Suriname, Vatikan, dan Vietnam. 

2. Untu.k ltalia, Giovanni Gaggino (lahir tahun 1846 di sebuah kota kecil dekat 
Genova), meskipun belum dapat digolongkan sebagai peneliti bahasa yang 
sebenarnya, pada tahun 1884 di Singapura berhasil menerbitkan sebuah ka­
mus kecil bahasa ltalia-Melayu untuk keperluan percakapan sehari-hari. 
Sebagai seorang pedagang, sebagian besar hidupnya dia jalani di Singapura 
dan meninggal tahun 1918 di sebuah sanatorium di Garut, Jawa Barat. 

3. Mengenai minat orang Australia belajar bahasa Indonesia, Sneddon (1993) 
mengemukakan catatan yang cukup menarik. Dikatakannya bahwa pada ku-

' run waktu yang disebutnya "masa konfrontasi" antara Australia dan Indone-
sia, minat itu memperlihatkan peningkatan. Namun, setelah di Indonesia ter­
bentu.k pemerintahan Orde baru yang lebih stabil sehingga hubungan Indo­
nesia-Australia pun makin baik, minat itu memperlihatkan kecenderungan 
menurun. 

4 . Strategi pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar itu perlu 
memperhatikan basil Sensus Penduduk Indonesia tahun 1990 (yang dike­
luarkan oleh Biro Pusat Statistik, Jakarta). Berdasarkan jenis bahasa yang 
digunak.an dalam kehidupan sehari-hari oleh penduduk yang berusia 5 tahun 
ke atas, diketahui angka-angka sebagai berikut. Penduduk yang memakai ba­
hasa lndoensia sebagai bahasa sehari-hari beljumlah 23 .802.520 (15,07%) . 
Penduduk yang secara tegas menyatakan tidak dapat berbahasa Indonesia 
berjumlah 27.055.488 (17,13%). Sementara itu, ada pula golongan pen­
duduk yang dapat berbahasa Indonesia, tetapi tidak menggunakannya dalam 
kehidupan sehari-hari; jumlahnya 107.066.316 (67,80%) . Dalam hubungan 
ini, Biro Pusat Statistikmemproyeksikan bahwa pada tahun 2010 penduduk 
Indonesia usia 5 tahun ke atas semuanya sudah akan dapat memahami 
bahasa Indonesia (lihat Djojonegoro, 1995) . 

5. Pada bagian lain Nothofer (1988) juga mengutip dari sumber yang sama, 
yakni Dictionary of West Europ~an lndonesianist tahun 1987 . Berdasarkan 
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ahli-ahli studi Indonesia yang terdapat di Eropa yang jumlahnya 760 orang, 
diketahui bahwa yang terbanyak terdapat di Belanda (423 orang), kemudian 
secara berturut-turut ·(sampai peringkat ke-5) diikuti oleb Jerman (127 
orang), Inggris (84 orang), Perancis (53 orang), dan Swis (25 orang). Ber­
dasarkan bidang keahliannya, keadaan di kelima negara Eropa barat itu me­
nunjukkan babwa yang paling ban yak ialah abli di bidang antropologi ( 174 
orang), kemudian sejarab (130 orang), ekonomi (59 orang), dan linguistilc 
(53 orang). Setelah peringkat ke-4 itu, terlibat, antara lain, babwa abli di hi­
dang sastra berjumlah 30 orang, sedangkan yang meminati bidang agarna 
ada 27 orang. 

6. Notbofer, Pampus dan Poedjosoedarmo secara bersama-sama menyusun Ba­
hasa Indonesia: lndonesisch fur Deutsche (2 jilid) untuk pengajaran BIPA 
di Jerman. Untuk Perancis tercatat dua bulru, yakni Introduction a 1'/ndo­
nesien karangan D . Lombard dan Methode d'lndonesien yang disusun oleh 
P. Labrousse dan F. Soemargono. Di Amerilca ada Beginning Indonesian 
yang ditulis oleh John U. Wolff. Yang paling banyak terdapat di Australia, 
sekurang-kurangnya ada 25 buab, limadi antaranya (sekadar contoh) adalab : 
a. Introduction to Bahasa lndoensia (J.P. Sarumpaet dan J.A.C. Mackie) 
b. Indonesian fur Schools (V .J. Turner) 
c. Learn Indonesian (J.D . mcGarry dan Swnaryono) 
d. Bahasa Indonesia: l.Anglcah Baru, A New Approach (Yobanni Johns) 
e. Essentials of Indonesian Grammar (Li Cbuan Siu). 

7. Lihat Sugiono (1993). 

8. Forum intemasional pengajaran BIPA ini perlu ditangani dan dikoordinasi 
secara lebib efisien lagi. Apa yang telab dibasilkan oleh Konferensi Inter­
nasional Pengajaran BIPA I tabun 1994 di Salatiga harus dimanfaatkan se­
baik-baik:nyaoleb Kongres Intemasional Pengajaran BIPA sekarang ini. Apa 
yang akan dilakukan di IKIP Padang pada tabun 1996 juga harus memper­
libatkan kesinambungan dengan Konferensi Salatiga 1994 dan juga harus 
jelas hubungannya dengan kongres ini. Kalau tidak, akan terjadi pertum­
pangtindiban kegiatan, di samping kemubaziran dalam hal tenaga dan dana. 

9. Pada seminar itu penulis mengemnkakan bahwa upaya pembakuan dengan 
tujuan sepeni itu sangat tidak mungkin dapat dilakukan. Meskipun bahasa 
yang digunakan di ketiga negara itu bersumber dari babasa yang sama 
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(bahasa Melayu), perkembangan dan arab pengembangannya di negara ma­
sing-masing, mem-perlihatlcanperbedaan yang cukup besar. Dengan perkata­
an lain, bahasa di ketiga negara itu tidak dapat diseragamkan, apalagi me­
lalui semacam usaha rekayasa. Yang dapat dilakukan ialah mengupayakan 
agar ketiga bahasa di ketiga negara itu benar-benar dapat digunakan sebagai 
alat komunikasi yang mantap di segala bidang, termasuk dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi (iptek) modem. Untuk itu, sejak tahun 1972 ada 
wadah keija sama yang disebut MBIM (Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia) . 
Mulai tahun 1985, karena Brunei Darussalam ikut, nama wadah itu berubah 
menjadi Mabbim (Majelis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia). 
Tujuan utamanya ialah menyusun istilah dalam bidang iptek tersebut. Yang 
diprioritaskan ialah istilah untuk empat bidang ilmu dasar, yaitu biologi , ki­
mia, matematika, dan fisika. Menurut program k:egiatan untuk jangk:a waktu 
lima tahun yang ak:an datang, upaya penyusunan istilah itu akan dialihkan 
pada bidang ekonomi, kedokteran, filsafat, linguistik, dan sastra. 

10. Kongres Bahasa Indonesia V (1988) 'merumusk:an tigahal sebagai berikut. 
a. Para pembina pengajaran bahasa Indonesia di luar negeri perlu menjalin 

keija sama dalam pengadaan bahan pengajaran dan pertukaran pengalam­
an dan inforrnasi . 

b. Pemerintah Indonesia perlu membav.tu lembaga pendidikan di luar negeri 
yang mengajarkan bahasa Indonesia, dengan menjalin keija sama antara 
lain dengan ikut menyediakan bahan pengajaran, rnemberikan informasi 
kebahasaan yang mutalchir , dan memberikan kemudahan kepada para sis­
wa yang ingin memperdalam pengetahuannya tentang bahasa, sastra, dan 
k:ebudayaan Indonesia . 

c. Pembentukan pusat pengk:ajian internasional tentang bahasa la.donesia 
perlu dipertimbangkan. 

Sementara itu, Kongres Bahasa Indonesia VI (1993) menyepak:ati enam hal se­
bagai berikut. 
a. Perlu adanya pengk:ajian pengajaran BIPA di luar negeri tentang tujuan dan 

macam serta tingkat kemampuan berbahasa yang diinginkan para pembelajar 
agar perangkat BIPA yang diperlukan dapat pula dikembangkan di Indone­
sia. Disarankan agar lembaga pemerintah dan swasta mengadakan program 
pertukaran pengajaran dan materi pengajaran BIPA dengan lembaga peme­
rintah dan swasta di luar negeri. 
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b. Perlu dikembangkan materi BIPA yang berbeda dengan bahasa Indonesia un­
tuk orang Indonesia, terutama tentang topik dan infonnasi lrultural yang 
diperlukan untuk memahami ujaran di dalam konteks yang tidak dipahami 
oleh para pembelajar asing. Selain itu, bahasa formal dan informal perlu di­
sajikan secara proporsional dan sesuai dengan konteks. 

c. Mutu dan peranan pengajaran BIPA perlu ditingkatkan antara lain dengan 
memantapkan lrurikulum mengembangkan materi pengajaran, dan mening­
katkan mutu guru dan dosen BIPA dalam hal pengetahuan linguistik, metode 
pengajaran, serta kemampuan berbahasa Indonesia dengan baik. 

d. Unsur budaya dalam materi BIPA perlu mendapat tempat yang penting, 
terutama yang berhubungan dengan unsur budaya yang direfleksikan di da­
lam bahasa, seperti basa-basi, i.mplikatur, sapaan, dan praanggapan, yang 
sangat laz1m dipergunakan di dalam interaksi informal. Di samping itu, per­
lu diperhatikan juga unsur budaya yang berhubungan dengan sopan santun 
dalam pergaulan, dalam berbicara, dan sebagainya. 

e. Dalam pengembangan dan pernbinaan bahasa, kita perlu memetik peng­
alaman dari keberhasilan dan berbagai kegagalan yang dialami negara-negara 
tetangga, terutama dalam persaingan dengan bahasa-bahasa lain. 

f. Perlu diupayak:an pemberian beasiswa kepada pembelajar asing calon guru 
sampai lulus Sl agar pengajaran BIPA dapat berkembang dengan lebih baik 
di negara asal pembelajar. 



17 
PENGAJARAN BIPA: UPAYA PENGEMBANGAN. 

Pengantar 
Pengajaran BIPA (Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing) dilaksanak:an pa­
da umurnnya oleh lembaga-lembaga pendidikan tinggi, terutama yang 
berada di luar Indonesia. Oleh karena itu, pengajaran BIPA di luar Indo­
nesia memiliki latar belak:ang kesejarahan yang jauh lebih lama diban­
ctingkan dengan pengajaran BIPA di Indonesia yang boleh dikatak:an baru 
mengawali kegiatan itu di sekitar tahun tujuh puluhan. 

Menurut catatan, Perancis merupak:an negara pertama yang menye­
lenggarak:an pengajaran BIPA, yaitu mulai tahun 1795. Setelahitu, ber­
turut -turut BIPA mulai diajarkan cti Jepang (1925), Amerika Serikat 
(1948), RRC (1950), Australia (1957), Italia (1964), Korea Selatan 
(1964), Inggris (1967), dan Selandia Baru (1968) . Terhactap nama BIPA 
itu sendiri tentu saja perlu 9itarnbahkan semacam keterangan khusus, 
mengingat bahasa Indonesia baru digunak:an setelah Sumpah Pemucta 
1928. Namun, pada makalah ini kegiatan serupa sebelum tahun 1928 
tidak: perlu disebut BMPA (Bahasa Me1ayu bagi Penutur Asing) . 

Sebagai salah satu disiplin ilmu yang belum terlalu lama mulai" di­
bicarakan dalam "forum akademis" yang bertaraf internasional, BIPA 
masih sarat mengandung sejurnlah permasalahan yang belum "dijarnah" 
secara bersungguh-sungguh. Hal itu berarti bahwa dalam simposium ini 
pun pembicaraan mengenai berbagai aspek pengajaran BIPA itu memer­
lukan tinctak: lanjut yang mungkin masih tetap panjang dan rumit. 

Pacta makalah ini, yang berfolrus pacta upaya pengembangan peng­
ajaran BIPA , akan dikemukak:an ernpat aspek, yaitu bahan pelajaran, 
pengajar, masalah kerja sama, dan peran pemerintah Indonesia. Hal itu 
antara lain didasarkan pada putusan Kongres Bahasa Indonesia mengenai 
pengajaran BIPA (lihat Forum Pengajaran BIPA pada makalah ini). 

• Makalah Simposiwn Bahasa Indonesia di Asia Timur, 14-17 Desem­
ber 1995, Beijing. 
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Uraian keempat aspek itu didahului dengan penyampaian infonnasi ten­
tang beberapa forum yang secara khusus membahas pengajaran BIPA . 

Forum Pengajaran BIPA 
I. Pertemuan atau forum antarnegara penyelenggara BIPA di Eropa di­

adakan sejak 1978 dalam bentuk seminar atau lokak.arya "Studi Me­
layu-lndonesia di Eropa" . Kegiatan itu diadakan secara berkala, dua 
tahun sekali, antara lain di Paris, London, Napoli, Leiden, Sintra 
(Portugal), Passau, dan Bern. 

2. Dalam hubungannya dengan Kongres Bahasa Indonesia, baru pada 
Kongres ke-5 pengajaran BIPA dibicarakan . Mengingat pentingnya 
putusan Kongres Bahasa Indonesia V ( 1988) dan Kongres Bahasa In­
donesia VI (1993) mengenai pengajaran BIPA . 
Kongres Bahasa Indonesia V ( 1988) merumuskan tiga hal sebagai 
berikut . 
a. Para pembina pengajaran bahasa Indonesia di luar negeri perlu 

menjalin kerja sama dalam pengadaan bahan pengajaran dan 
pertukaran pengalaman dan informasi. 

b. Pemerintah Indonesia perlu membantu lembaga pendidikan di 
luar negeri yang mengajarkan bah.asa Indonesia, dengan menjalin 
kerja sama antara lain dengan ikut menyediakan bahan pengajar­
an, memberikan informasi kebahasaan yang mutakhir , dan 
memberikan kemudahan kepada para siswa yang ingin memper­
dalam pengetahuannya tentang bahasa, sastra, dan kebudayaan 
Indonesia. 

c. Pembentukan pusat pengkajian intemasional ten tang bahasa In­
donesia perlu dipertimbangkan . 

Sementara itu, Kongres Bahasa Indonesia VI (1993) menyepakati 
enam hal sebagai berilrut. 
a. Perlu adanya pengkajian pengajaran BIP A di luar negeri tentang 

tujuan dan macam serta tingkat kemampuan berbahasa yang di­
inginkan para pembelajar agar perangkat BIPA yang diperlukan 
dapat -pula dikembangkan di Indonesia. Disarankan agar lembaga 
pemerintah dan swasta mengadakan program pertukaran peng-
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ajaran dan materi pengajaran BIPA dengan lembaga pemerintab 
dan swasta di luar negeri . 

b. Perlu dikembangkan materi BIPA yang berbeda dengan bahasa 
Indonesia untuk orang Indonesia, terutama tentang topik dan in­
formasi kultural yang diperlukan untuk memahami ujaran di da­
lam konteks yang tidak dipahami oleh para pembelajar asing . 
Selain itu, bahasa formal dan informal perlu disajikan secara 
proporsional dan sesuai dengan konteks. 

c . Mutu dan peranan pengajaran BIPA perlu ditingkatkan antara 
lain dengan memantapkan kurikulum, mengembangkan materi 
pengajaran, dan meningkatkan mutu guru dan dosen BIPA dalam 
hal pengetahuan linguistik, metode pengajaran, serta kemampuan 
berbahasa Indonesia dengan baik. 

d. Unsur budaya dalam materi BIPA perlu mendapat tempat yang 
penting, terutama yang berhubungan dengan unsur budaya yang 
direfleksikan di dalam bahasa, seperti basa-basi, implikatur, 
sapaan, dan praanggapan, yang sangat lazim dipergunakan di da­
lam interaksi infonnal. Di samping itu, perlu diperhatikan juga 
unsur budaya yang berhubungan dengan sopan santun dalam per­
gaulan, dalam berbicara, dan sebagainya. 

e. Dalam pengembangan dan pembinaan bahasa, kita perlu memetik 
pengalaman dari keberhasilan dan berbagai kegagalan yang diala­
mi negara-negara tetangga, terutama dalam persaingan dengan 
bahasa-bahasa lain. 

f. Perlu diupayakan pemberian beasiswa kepada pembelajar asing 
calon guru sampai lulus Sl agar pengajaran BIPA dapat berkem­
bang dengan lebih baik di negara asa1 pembelajar. 

3. Setelah 1988, di Indonesia ada beberapa pertemuan lain yang perlu 
dicatat. 
a. Seminar BIPA (Februari 1991) di Universitas Indonesia yang 

dihadiri oleh wakil-wakil dari Australia dan Indonesia 
b._ Konferensi lntemasional I Pengajaran BIPA (20-23 Januari 

1994) di Universitas Kristen Satya Wacana (Salatiga, Jawa Te­
ngah) 
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c. Kongres lnternasional Pengajaran BIPA (28-30 Agustus 1995) di 
Universitas Indonesia 

d. Konferensi lntemasiona1 II Pengajaran BIPA yang menurut ren­
cana ak:an diadak:an di Padang, Sumatera Barat (29 Mei · 1 Juni 
1996) 

4. Kongres Bahasa Melayu Sedunia (21-25 Agustus 1995) di Kuala 
Lumpur. 

5. Pertemuan antarnegara penyelenggara BIP A di Asia Timur: 
a . Simposium I (19-20 Juli 1993) di Tokyo 
b. Simposium II (14-17 Desember 1995) di Beijing 

Bahan Pengajaran 
Yang dimaksudkan dengan bahan pengajaran pada makalah ini dibatasi 
hanya pada yang berupa buku. Mengingat sudah cukup memadainya, ter­
utama dari segi jumlah, buku pelajaran yang digunakan untuk keperluan 
pengajaran BIPA, sekarang ini sudah saatnya dilakukan penelitian awal 
terhadap semua buku pelajaran BIP A yang telah diterbitkan dan diguna­
kan baik di Indonesia maupun d i luar Indonesia. 

Dilihat dari segi bahasa yang digunakan, ada buku pelajaran yang 
menitikberatkan pada penguasaan bahasa yang baku dan ada pula yang 
lebih mementingkan penguasaan bahasa yang digunak:an dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan perkataan lain, yang disebutkan terak:hir ini berorien­
tasi pada penguasaan bahasa percakapan. Dalam nenghadapi pilihan se­
macam itu, yang perlu dijadikan pertirnbangan utama ialah tujuan penutur 
asing yang bersangkutan dalam mempelajari bahasa Indonesia. Namun, 
terlepas dari masalah itu, yang paling mendasar untuk disadari ialah perlu 
dibedak:annya pengajaran BIP A ini dari pengajaran bahasa Indonesia un­
tuk orang Indonesia sendiri. Karena pada umumnya pengajaran BIPA itu 
diselenggarakan di luar Indonesia, maka penguasaan bahasa (bahasa baku 
atau bahasa percakapan) itu perlu dilengkapi dengan pengenaJan terhadap 
unsur budayanya. 

Pengenalan terhadap unsur budaya ini sebailmya dilakukan. melalui 
pengiriman mahasiswa yang bersangkutan ke Indonesia dan tinggaJ di sa-



na beberapa lama, bergaul dengan sesama mahasiswa dari Indonesia, 
berbicara dengan orang-orang Indonesia yang kelompok emisnya sangat 
beragam, mengetahui adat-istiadat dan kebiasaan mereka, dan lain-lain. 
Dalam keadaan "darurat", yaiw apabila pengiriman mahasiswa ke Indo­
nesia itu tidak mungkin dilakukan, pengenalan terhadap unsur budaya ini 
bisa ditempuh melalui bahan bacaan, seperti surat kabar dan majalah In­
donesia, melihat rekaman elektronik yang secara audio-visual menggam­
barkan "denyut budaya" Indonesia. Khusus dalam hal ini perwakilan 
Indonesia di luar negeri dapat berperan secara lebih alctif. Oleh karena 
itu, perwakilan Indonesia di suatu negara perlu mengetahui lembaga-lem­
baga pendidikan mana yang mengajarkan BIPA sambil sekaligus berupa­
ya mengetahui pula kebutuhan-kebutuhannya. 

Berdasarkan penelitian terhadap buku-buku pelajaran BIPA itu, pa­
ling tidak dapat disusun suatu buku pelajaran yang berlaku secara umum 
untuk negara yang bersanglrutan. Dari buku "resmi" untuk setiap negara 
itu dapat pula disusun semacam buku pelengkap, yaitu buku yang disusun 
oleh masing-masing lembaga pendidikan penyelenggara pengajaran BIPA 
itu sendiri. Untuk itu, pertemuan berkala di antara para penyelenggara 
pengajaran BIPA di suatu negara akan memberikan manfaat yang makin 
berarti, di samping pertemuan antarnegara seperti yang kita lakukan pada 
simposium ini. 

Pengajar 
Pengajar BIPA di Indonesia sudah dapat dipastikan adalah orang Indone­
sia sendiri yang sekurang-lrurangnya berlatar belakang pendidikan sarjana 
(Sl) . Adapun pengajar BIPA di luar Indonesia, selain orang dari negara 
yang bersangkutan yang memang sudah memiliki kualifikasi sebagai 
pengajar BIPA di (tingkat) pendidikan tinggi, adalah juga penutur asli 
(native speaker), yaitu orang Indonesia yang berada di negara tersebut. 

Orang Indonesia yang menjadi tenaga pengajar BIP A di luar Indo­
nesia itu belum tentu berlatar belakang pendidikan dan memiliki kuali­
fikasi yang cocok untuk keperluan pengajaran BIPA. Ada kalanya, mung­
kin dalam keadaan terpaksa, persyaratan seperti itu terpaksa pula "dilupa­
kan" karena yang penting adalah menampilkan sosok bahasa Indonesia 
yang dituturkan oleh orang Indonesia sendiri. Kasus seperti ini harus 
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dianggap sementara. Apabila tidak, hal itu pada akhimya akan menimbul­
kan akibat dan memberikan dampak yang kurang menguntungkan bagi 
upaya pencapaian tujuan yang sebenamya dari pengajaran BIP A di nega­
ra yang bersangkutan. 

Mengenai tenaga pengajar BIPA ini, perlu diperhatikan dua hal ber­
ikut. 
1. Selain berlatar belakang pendidikan dan memiliki kualifikasi yang co­

cok, pengajar BIPA di luar Indonesia yang bukan orang Indonesia 
juga dituntut untuk memiliki pengetahuan yang memadai tentang 
budaya Indonesia. Untuk itu, yang bersangkutan dapat memenuhi 
persyaratan itu dengan menempuh pendidikan di salah satu perguruan 
tinggi di Indonesia atau denganjalan tinggal di Indonesia dalarn wak­
tu yang dianggap cukup lama, rnisalnya sarnbil melakukan penelitian 
lapangan mengenai salah satu aspek kebahasaan yang relevan dengan 
pengajaran BIP A . 

2 . Penutur asli yang menjadi pengajar BIPA di luar Indonesia pada sa­
atnya nanti perlu memenuhi persyaratan yang disebutkan di atas. 

Sehubungan dengan butir 1 dan 2 itu, pemerintah Indonesia, rnela­
lui Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, sejak sekarang harus rnem­
persiapkan suatu program pendidikan khusus (padajenjang pascasarjana?) 
yang akan menghasilkan tenaga pengajar BIPA. Langkah ke arab itu da­
pat dimulai dengan mempenemukan para pimpinan perguruan tinggi di 
Indonesia yang menyelenggarakan pengajaran BIP A . Masukan dari pe­
nyelenggara pengajaran BIPA di luar Indonesia untuk keperluan itu jelas 
akan sangat bermanfaat, terutama dalarn kaitannya dengan penyusunan 
kurikulum dan penentuan metodologi pengajaran yang tepat. 

Kerja Sama 
Penumbuhan dan perkembangan pengajaran BIPA sekarang, baik yang 
diselenggarakan di luar Indonesia maupun di Indonesia, sudah rnencapai 
taraf yang tidak lagi memungkinkan penyelenggara·pengajaran BIPA itu 
asyik bcrjalan sendiri-eendiri. Sebaliknya, .kerja sama dall k:oordi.nasi di 
antara mereka merupakan sesuatu yang dari waktu ke waktu memerlukan 
perhatian yang mak:in bersungguh-sungguh. 
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Kerja sama dan k:oordinasi yang demikian dapat dilak:sanakan meta­
lui pertemuan berkala, baik: di antara para penyelenggara BIPA di suatu 
negara tertentu, di antara sejumlah negara yang secara geografis berada 
di k:awasan tertentu (pertemuao regional seperti simposium ini), maupun 
melalui pertemuan antarnegara yang cakupannya lebih internasional. 

"Kerja sarila yang sifatnya lebih permanen perlu diupayakan antara 
perguruan tinggi penyelenggara pengajaran BIP A di luar Indonesia de­
ngan perguruan tinggi penyelenggara pengajaran BIP A di Indonesia. Me­
morandum saling pengenian (memorandum of understanding) seperti itu 
sebaiknya dilakukan oleh pimpinao perguruan tinggi yang bersangkutan. 
Hal itu diperlukan agar pelaksanaannya, yang pasti akan menyangkut 
pengaturan dari segi administrasi, sarana, dan dana, tidak menghadapi 
kendala birok:ratis yang berarti. Selain itu, kerja sama semacam itu akan 
lebih efisien dan efektif k:alau sebelum piagam k:erja sama tersebut dires­
mikanlditandatangani, sudah ada perjanjian kerja sama kebudayaan di 
antara kedua pemerintah yang dapat dirujuk. 

Setakat ini telah ada kerja sama dalam arti dan bentuk yang lebih 
sederhana. Meskipuo demikian, upaya setiap negara atau setiap perguru­
an tinggi peoyelenggaraan BIPA seperti itu perlu ditiodaklanjuti dengan 
langk:ah-langkah yang bertujuan "mempertemuk:an" para penyeleoggara 
BIP A. Kongres ini jelas merupak.an bentuk tiodak Ian jut yang ak.an sang at 
bermanfaat bukao haoya dalam raogk:a saling menukar pengalamao dan 
informasi mengeoai peogajarao BIPA di negaralperguruan tinggi masing­
masing, melainkan juga dalam raogk:a melakukan koordinasi dan mem­
bina kerja sama agar pengajaran BIPA secara keseluruhan dapat diting­
katkan lagi. Kerja sama antara UGM dengan Monash University, IKIP 
Yogyakarta dengan University of Western Sydney, IK.IP Malang dengan 
Cornell University, Universitas Nusa Cendana Kupang dan Universitas 
Pattimura Ambon dengan University of Northern Territory, Unhas Ujung 
Paodang dengan LaTrobe University , serta UKSW Salatiga dengan 
Sydney University merupakan contoh konkret dalam hal itu. Demikian 
pula halnya dengan disepakatinya k:ota kembar, seperti Brisbane dengan 
Semarang atau Jakarta dengan Tokyo, perlu dan dapat dimanfaatkan un­
tuk meningkatk:an pengajarao BIPA. 
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Peran Indonesia 
Untuk lebih meningkatkan dan mengembangkan pengajaran BIPA. ter­
utama di Iuar Indonesia, pemerintah Indonesia, melalui koordinasi antara 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dengan Departemen Luar Ne­
geri, perlu segera mengambil langkah-langkah sehubungan dengan hal-hal 
berikut. 
1. Menyediakan bahan-bahan yang diperlukan untuk pengajaran BIPA 

di luar Indonesia, antara lain yang berupa buku pelajaran, bahan ba­
caan, serta alat penunjang pengajaran lainnya seperti surat kabar , 
majalah, kaset , dan video . 

2 . Memberikan kernudahan bagi tenaga Indonesia yang akan bertugas 
sebagai pengajar BIPA di luar Indonesia . 

3. Mengupayakan agar di kantor perwakilan Indonesia di luar negeri di­
bentuk semacam Pusat Kebudayaan Indonesia yang dapat disejajar­
kan/dibandingkan dengan Centre Culture! Fran~ais-nya Perancis, 
Goethe Institut-nya Jerman , atau Erasmus Huis-nya Belanda (lchusus 
untuk keperluan ini, kalau dianggap perlu, dapat dipertimbangkan 
kemungkinan melakukan kerja sama dengan kantor perwakilan Ma­
laysia dan Brunei Darussalam di negara yang bersangkutan). 

4 . Mempertimbangkan pemberian beasiswa kepada cal on pengajar BIPA 
dari luar Indonesia untuk menempuh pendidikan di salah satu pergu­
ruan tinggi Indonesia sampai tingkat sarjana ($1 ). 

Penutup 
Di samping keempat aspek pengajaran BIPA yang telah secara singkat 
dipaparkan di atas, tentu masih ada aspek-aspek lainnya yang juga perlu 
dibahas dalam simposium ini. Dari keernpat aspek itu sendiri pun tentu 
masih ada hal-hal lain yang perlu ditarnbahkan atau diberi catatan khusus . 

Sekadar contoh, program pendidikan yang bertujuan rnernpersiap­
kan tenaga pengajar BIPA (lihat bagian Pengajar pada rnakalah ini) bu­
kanlah merupakan terminal akhir. Bahkan kepada rnereka yang sudah 
menjadi pengajar BIPA pun perlu pula diberi kesempatan untuk meng­
ikuti semacam penataran, agar ilmu dan metodologi yang dikuasainya te­
tap dapat dimutakhirkan, sesuai dengan pengalaman yang diperolehnya 
a tau dengan perkembangan terakhir pengajaran BIP A itu sendiri secara 
umum. 
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Akhimya, diharapkan melalui pertukaran pengetahuan dan peng­
alaman selama simposium ini, para peserta akan dapat menyepakati lang­
kah-langkah tindak lanjut yang cocok untuk membina dan mengembang­
kan pengajaran BIPA, terutama di kawasan Asia Timur ini. 
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